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ABSTRAK 

 Indah Sapitry, 211785. Strategi Guru Akidah Akhlak dalam 

Menanggulangi Pelanggaran Terhadap Kedisiplinan Siswa di Kelas XI MAN 

Tanjungpinang, Pendidikan Agama Islam, 2025.STAIN Sultan Abdurrahman 

Kepulauan Riau. 

  Pendidikan Akidah Akhlak memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter dan kedisiplinan siswa di madrasah. Namun, kenyataannya masih 

ditemukan berbagai pelanggaran disiplin yang mencerminkan kurangnya 

kesadaran moral dan spiritual peserta didik. Kondisi ini menuntut peran aktif guru 

Akidah Akhlak untuk mengembangkan strategi efektif dalam menanggulangi 

pelanggaran kedisiplinan siswa. Penelitian ini dilakukan di MAN Tanjungpinang 

dengan tujuan untuk menganalisis strategi yang diterapkan guru Akidah Akhlak 

dalam mengatasi pelanggaran kedisiplinan, baik melalui pendekatan preventif 

maupun kuratif, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaannya. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai strategi guru. 

Subjek penelitian meliputi guru Akidah Akhlak, guru Bimbingan dan Konseling, 

serta siswa kelas XI di MAN Tanjungpinang. Data yang terkumpul dianalisis 

secara deskriptif melalui tahapan reduksi, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan sehingga diperoleh pemahaman komprehensif mengenai pola 

penerapan strategi guru dalam menegakkan disiplin siswa. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Akidah Akhlak menerapkan 

dua strategi utama, yaitu strategi preventif dan kuratif. Strategi preventif 

dilakukan melalui internalisasi nilai akhlak, keteladanan (uswah hasanah), serta 

pembelajaran yang menyenangkan untuk menumbuhkan kesadaran disiplin secara 

sukarela. Sementara itu, strategi kuratif diwujudkan dalam sistem poin 

pelanggaran, pemberian sanksi mendidik, dan kerja sama dengan guru BK. 

Efektivitas strategi terlihat dari perubahan perilaku siswa yang berdisiplin bukan 

semata karena takut hukuman, tetapi karena dorongan moral dan spiritual. Faktor 

pendukung antara lain teladan guru, kesadaran siswa, dukungan teman sebaya, 

serta kegiatan ekstrakurikuler; sedangkan faktor penghambatnya meliputi jam 

belajar yang terlalu pagi, beban tugas berlebih, dan pengaruh lingkungan negatif. 

Temuan ini menegaskan bahwa pendidikan Akidah Akhlak berfungsi tidak hanya 

sebagai penguatan kognisi keagamaan, tetapi juga sebagai sarana pembinaan 

karakter dan kontrol sosial menuju generasi yang disiplin, berakhlak mulia, dan 

berkesadaran spiritual. 
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ABSTRACT 

Indah Sapitry, 211785. Aqidah Akhlak Teacher's Strategy in Overcoming 

Discipline Violations of Students in Class XI MAN Tanjungpinang, Islamic 

Religious Education, 2025. 

Aqidah Akhlak (Islamic Creed) education plays a crucial role in shaping 

student character and discipline in Islamic schools (madrasah). However, various 

disciplinary violations are still found, reflecting a lack of moral and spiritual 

awareness among students. This situation demands the active role of Aqidah 

Akhlak teachers in developing effective strategies to address student disciplinary 

violations. This research was conducted at MAN Tanjungpinang with the aim of 

analyzing the strategies implemented by Aqidah Akhlak teachers in addressing 

disciplinary violations, both through preventive and curative approaches, and 

identifying supporting and inhibiting factors in their implementation. 

This research used a qualitative approach with descriptive methods. Data 

collection techniques included observation, interviews, and documentation to 

obtain an in-depth overview of teacher strategies. The research subjects included 

Aqidah Akhlak teachers, Guidance and Counseling teachers, and eleventh-grade 

students at MAN Tanjungpinang. The collected data were analyzed descriptively 

through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing to 

obtain a comprehensive understanding of the patterns of teacher strategy 

implementation in enforcing student discipline. 

The results showed that Aqidah Akhlak teachers implemented two main 

strategies: preventive and curative. Preventive strategies are implemented through 

internalization of moral values, role models (uswah hasanah), and enjoyable 

learning to foster voluntary discipline. Meanwhile, curative strategies are 

implemented through a violation point system, educational sanctions, and 

collaboration with guidance counselors. The effectiveness of these strategies is 

evident in changes in student behavior, who are disciplined not only due to fear of 

punishment, but also due to moral and spiritual encouragement. Supporting 

factors include teacher role models, student awareness, peer support, and 

extracurricular activities; while inhibiting factors include early study hours, 

excessive homework, and negative environmental influences. These findings 

confirm that Aqidah Akhlak education functions not only to strengthen religious 

cognition, but also as a means of character development and social control 

towards a disciplined, noble, and spiritually aware generation. 

 

Keywords: Creed, Morals, Discipline, Violations, Teacher Strategy.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Konversi satu alfabet ke alfabet lain dikenal sebagai transliterasi. 

Transkripsi aksara Arab ke huruf Latin, beserta tanda diakritiknya, disebut 

transliterasi Arab-Latin.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab direpresentasikan oleh huruf-huruf dalam 

sistem penulisan. Dalam transliterasi ini, beberapa di antaranya 

direpresentasikan oleh huruf, sementara yang lain direpresentasikan oleh 

campuran huruf dan tanda diakritik. 

Dibawah ini ditampilkan huruf-huruf Arab berikut transliterasinya pada 

huruf Latin: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha ر

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض
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 Syin Sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 

 

 

B. Vokal  

Pada bahasa Arab, sistem vokalnya serupa dengan bahasa Indonesia, 

yakni mencakup vokal tunggal atau monoftong serta vokal rangkap atau 

diftong. 

 

1. Vokal Tunggal 

Dalam bahasa Arab, vokal tunggal dinyatakan dengan tanda harakat, 

dan transliterasinya berupa: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

 

2. Vokal Rangkap 

Huruf-huruf berikut digunakan untuk mentransliterasi diftong bahasa 

Arab, yang diwakili oleh campuran huruf dan tanda diakritik: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ٌْ  Fathah dan ya Ai a dan u 

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 katab  كَزتََ  -

 fa`al  فعََلَ  -

 suila  ظُئِلَ  -

ُْفَ  -  kaifa  كَ

 haula دَىْلَ  -

 
C. Maddah 

Vokal panjang (maddah) dalam bahasa Arab, yang ditandai oleh 

kombinasi harakat dan huruf, ditransliterasikan menggunakan huruf dan tanda 

sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
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 ا.َ..ي.َ..
Fathah dan alif atau 

ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī ي.ِ..
i dan garis di 

atas 

 Dammah dan wau Ū و.ُ..
u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

 qāla  قَبلَ  -

 ramā  زَهًَ -

ُْلَ  -  qīla  قِ

 yaqūlu  ََقىُْلُ  -
 

 

D. Ta’ Marbutah 
Terdapat 2 Transliterasi pada ta‟ marbutah,meliputi: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Huruf 't' dipakai untuk mentransliterasi ta' marbūṭah bila memperoleh 

harakat fatḥah, kasrah, atau ḍammah. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbūṭah yang mati atau memperoleh harakat sukun, 

ditransliterasikan dengan huruf “h”. 

3. Jika sebuah kata yang berakhir dengan ta‟ marbūṭah diikuti oleh kata 

berikutnya yang menggunakan sandang al-, serta pengucapan kedua kata 

dipisahkan, maka ta‟ marbūṭah ditulis dalam transliterasi sebagai huruf “h”. 

Contoh: 

طْفَبلِ لَ زَؤْضَخُ ا -    raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

زَحُ  - ٌََْخُ الْوٌُىََّ  al-madīnahal munawwarah   الْوَدِ

 talhah             طَلْذَخ -
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E. Syaddah (Tasydid) 

Huruf yang sama persis dengan huruf yang dibubuhi syaddah digunakan 

untuk mentransliterasi syaddah atau tasydid yang diwakili oleh tanda tertentu 

dalam aksara Arab. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala ًصََّ

 al-birr الجسِ   -

 

F. Kata Sandang 

Dalam tulisan Arab, kata sandang direpresentasikan oleh huruf “ال” (al-), 

tetapi pada sistem transliterasi ini, kata sandang dibedakan menjadi dua jenis.: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Apabila kata sandang diikuti huruf syamsiyah, maka dalam 

transliterasi huruf “l” disesuaikan dengan huruf pertama setelah kata 

sandang, sesuai dengan pengucapannya. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Jika kata sandang bertemu dengan huruf qamariyah, transliterasi 

dilakukan berdasarkan pedoman yang telah diuraikan di bagian sebelumnya 

dan menyesuaikan bunyi aslinya. Dalam penulisannya, baik pada huruf 

syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang tetap dipisahkan dari kata 

berikutnya dan tidak disambung dengan tanda sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu   السَّ
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 al-qalamu   الْقَلنَُ  -

 asy-syamsu  الشَّوْطُ  -

لُ اَ الْجَل -    al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Transliterasi hamzah menggunakan apostrof. Namun, hal ini hanya 

berlaku untuk hamzah yang muncul di awal dan akhir kata. Sementara itu, 

hamzah yang muncul di awal kata direpresentasikan karena ditulis sebagai alif 

dalam bahasa Arab. 

Contoh: 

 ta‟khużu رأَخُْرُ  -

 syai‟un شَُئ   -

 an-nau‟u الٌَّىْءُ   -

 inna إِىَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Semua kata, baik kata benda, kata kerja, maupun huruf, pada dasarnya 

ditulis secara independen. Kata-kata berikut juga ditulis hanya dengan 

beberapa istilah yang ejaan bahasa Arabnya sudah umum dikaitkan dengan 

kata lain karena penghapusan huruf atau tanda diakritik. 

Contoh: 

ُْيَ  وَ إِىَّ اللَ  - اشِقِ ُْسُ السَّ فَهُىَ خَ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa 

innallāha 

  lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā وَهُسْظَلهََب  هَجْسَِهََب ثعِْنِ  -
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I. Huruf Kapital 

Transkripsi ini menggunakan huruf kapital meskipun sistem penulisan 

bahasa Arab tidak mengenalinya. Penggunaan huruf kapital sesuai dengan 

standar EYD, yang menyatakan bahwa kata benda khusus dan awal kalimat 

harus ditulis dengan huruf kapital. Hanya huruf pertama kata benda khusus, 

bukan huruf pertama artikel, yang ditulis dengan huruf kapital ketika artikel 

tentu diletakkan sebelum kata benda khusus. 

Contoh: 

ُْيَ  -                -Alhamdulillāhi rabbi al   الْذَوْدُ للهِ زَةِّ الْعَبلَوِ

`ālamīn/Alhamdu 

            lillāhi rabbil `ālamīn 

ُْنِ  - دِ دْويِ السَّ -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar   السَّ

rahīm 

 

Hanya jika aksara Arabnya utuh sepenuhnya, huruf kapital pertama untuk 

Allah dapat digunakan; jika tidak, huruf kapital tidak digunakan ketika tulisan 

itu digabung dengan kata lain dengan cara yang menghilangkan huruf atau 

tanda diakritik. 

Contoh: 

ُْن   -  Allaāhu gafūrun rahīm     اللُ غَفىُْز  زَدِ

 

-  ِ ُْع ب اْ هَْسُ  ِ    Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  jamī`an     جَوِ

 

 

J. Tajwid 

Panduan transliterasi ini merupakan komponen penting dari Ilmu 

Tajwid bagi mereka yang ingin menjadi pembaca yang fasih. Oleh karena itu, 

kaidah Tajwid wajib diperkenalkan bersama dengan panduan transliterasi ini 
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KATA PENGANTAR 

 

    ﷽ 

 Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT, Yang Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang , Atas Rahmat, nikmat dan hidayah-nya berupa petunjuk, 

pertolongan, kesempatan dan Kesehatan serta kasih sayang-Nya penulis ucapkan 

sebagai rasa Syukur. Kemudian shalawat serta salam tidak lupa pula kita 

hadiahkan kepada Nabi akhir zaman, Nabi Muhammad SAW yang telah berhasil 

membawa umat manusia dari zaman Jahiliyyah menuju zaman yang penuh 

keimanan dan ilmu pengetahuan. 

 Skripsi ini merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis dengan tujuan untuk 

melengkapi tugas akhir dan merupakan salah satu syarat guna memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd).  Adapun Judul skripsi ini adalah "Strategi Guru 

Akidah Akhlak Dalam Menanggulangi Pelanggaran Terhadap Kedisplinan 

Siswa Di Kelas Xl MAN Tanjungpinang". Dengan terwujudnya skripsi ini tidak 

terlepas dari bantuan, bimbingan dan motivasi serta doa dari berbagai belah pihak. 

Dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Dr. H. Muhammad Faisal, M.Ag, Selaku Ketua Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau. 

2. Bapak Aris Bintania, M.Ag, selaku Wakil Ketua I Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau. 
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3. Bapak Drs. Almahfudz, M.Si., Selaku Wakil Ketua 2 Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau. 

4. Bapak Rahmad Budi Harto, S.E.,M.M selaku Wakil Ketua III Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau. 

5. Bapak Dr. Zulhamdan, M.Pd.I., Selaku ketua Program Studi Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Sultan 

Abdurrahman Kepulauan Riau 

6. Bapak Dr. Amru Luthfi, M.Pd.l., Selaku Dosen Pembimbing Skripsi I 

yang telah meluangkan waktunya, serta banyak membantu dan 

memberikan bimbingan, masukan, arahan dan motivasi sehingga skripsi 

ini dapat selesai dengan baik. 

7. Ibu Sindy Artilita, M.Pd., Selaku Pembimbing Skripsi II (Dua) penulis. 

8. Ibu Ulfah Ismiati, S.Pd.,M.M selaku Kepala Madrasah Aliyah Negeri 

Tanjungpinang, yang telah menerima dan mengizinkan penulis untuk 

melaksanakan Penelitian. 

9. Bapak Norkholis, S.Ag selaku guru akidah akhlak di madrasah Aliyah 

negeri tanjungpinang yang sangat baik hati,membimbing,membantu dan 

mengarahkan penulis selama melaksanakan penelitian. 

10. Kepada  guru – guru, staf sekolah,dan siswa – siswi Madrasah Aliyah 

Negeri Tanjungpinang yang telah bersedia berpartisipasi dalam membantu 

kelancaran proses penelitian ini. 
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11. Terima kasih dan penghargaan istimewa penulis ucapkan kepada Orang 

tua Tercinta, Ayahanda Indra dan Ibunda Zaharah yang selalu memberikan 

semangat, dukungan serta doa dalam setiap langkah penulis.  

12. Terima kasih kepada  adik-adik tercinta, Nuraayni, Imam Maulana, 

Mentari. 

13. Seluruh Dosen STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau yang tidak 

bisa penulis sebutkan satu persatu, yang memberikan ilmu pengetahuan 

dengan ikhlas yang akan berguna dan bermanfaat bagi penulis maupun 

orang-orang disekitar..  

14. Suami Tercinta, Muhammad Zidan Zulfahmi yang telah memberikan 

banyak sekali dukungan, tenaga, semangat dan cinta kepada penulis dan 

kasih sayangnya yang tidak pernah pudar.  

15. Sahabat Terbaik, Mahfita Adillah Putri Daeng yang memberikan banyak 

motivasi,nasehat dan menjadi seseorang yang berarti untuk Penulis,yang 

Penulis kenal dari 2018 hingga sekarang. 

16. Seluruh, teman-teman dan rekan-rekan PAI Angkatan 2021 terkhusus PAI 

A1 yang selalu saling menyemangati satu sama lain, memberikan nasehat 

dan kebersamaan selama menempuh perkuliahan. Semoga sukses dan 

selalu diberikan kelancaran serta kemudahan dalam setiap langkahnya.   

17. Dan Terakhir, untuk diri ini Indah Safitry  

 Kepada pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, 

penulis ucapkan banyak terima kasih atas bantuannya. Penulis telah 

berupaya dan berusaha memaksimalkan skripsi ini agar sempurna, tetapi 
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jika pembaca menemukan kekurangan-kekurangan baik itu dalam 

penulisan dan lainnya penulis sangat menerima kritik dan saran agar 

kedepannya bisa menjadi lebih baik lagi.  Semoga Allah SWT membalas 

kebaikan serta mendapat kemuliaan di sisi-Nya dan penulis berharap 

semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembacanya, penulis menyadari 

banyak sekali kekurangan dalam penyusunan skripsi ini oleh karena itu 

penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dan diterima 

dengan senang hati.  

18. Almamater Tarbiyah, Program Studi Pendidikan Agama Islam STAIN 

Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau, yang telah mendidik dan membina 
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MOTTO 

 

ٌْ  ھُىَ  يَ  فًِ ثعََشَ  الَّرِ ُُّ ٌْهُنْ  زَظُىْ    اْ هُِّ ََزلْىُْا هِّ ُْهِنْ   لَ َْ زِيُ   َِ ُْهِنْ  اِ زِتَ  وََعَُلِّوُهُنُ  وََصَُكِّ ِٰ  الْ

وَخَ  ْٰ ٍْ  قجَْلُ  هِيْ  كَبًىُْا وَاِىْ  وَالْذِ يَُّ  ضَلِلَ  لَفِ ُْ جِ ۝٢ ه   

Artinya: “Dialah yang mengutus seorang Rasul (Nabi Muhammad) 

kepada kaum yang buta huruf dari (kalangan) mereka sendiri, yang 

membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka, 

serta mengajarkan kepada mereka Kitab (Al-Qur’an) dan Hikmah 

(sunah), meskipun sebelumnya mereka benar-benar dalam kesesatan 

yang nyata.” 

(Q.S Al-Jumu’ah:2). 
 

 

 

 

"Hanya karena tidak secepat yang lain, bukan berarti gagal sebagai manusia. 

Semuanya memiliki cerita waktu dan garis takdir sendiri. Hidup bukan perihal 

siapa yang tercepat tapi siapa yang bertahan sampai akhir". 

(Aslia) 



xx 
 

 

 

 

 

 

 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 Ucapan syukur dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Allah SWT 

yang selalu melimpahkan rahmat, kasih sayang, kekuatan, kesabaran dan 

kemudahan kepada penulis sehingga bisa menyelesaikan skripsi ini. Ayah dan Ibu 

Tersayang Terima kasih untuk dua orang yang paling berjasa dalam hidup penulis 

Ayah Indra 

 Sosok ayah yang hebat menjadi tempat berlindung, ikhlas mencari nafkah, 

berjuang membanting tulang untuk kesuksesan anaknya. 

Ibu Zahara 

 Sosok  ibu yang sangat luar biasa, memberikan kasih sayang yang tak 

terhingga, yang selalu melangitkan doa-doanya untuk anaknya. 

Adik Serta Keluarga Tercinta 

 Terima kasih  Adik ku yang selalu memberikan keceriaan, warna warni 

kehidupan dan selalu ada disetiap dibutuhkan. Terima kasih untuk seluruh 

keluarga ku yang selalu menyediakan tempat untuk ku berpulang, kasih sayang, 

dan terus memotivasi serta selalu mendoakan penulis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam membentuk generasi 

bangsa yang cerdas, berakhlak mulia, dan memiliki kepribadian kuat. 

Pendidikan tidak hanya bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa, tetapi 

juga membentuk karakter dan nilai moral peserta didik sesuai ajaran 

agama. Salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter tersebut 

adalah pembelajaran Akidah Akhlak yang berperan dalam menanamkan 

nilai-nilai keimanan dan etika Islam.
1
 Dalam konteks pendidikan Islam, 

akhlak menjadi inti dari seluruh proses pembelajaran. Keberhasilan 

pendidikan diukur bukan hanya dari prestasi akademik, tetapi juga dari 

perilaku dan kepribadian siswa sehari-hari. Oleh karena itu, pembinaan 

akhlak merupakan hal yang mutlak dilakukan di setiap lembaga 

pendidikan, termasuk madrasah.
2
  

Namun, realitas di lapangan sering kali menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pendidikan akhlak masih menghadapi berbagai tantangan. 

Banyak sekolah yang masih dihadapkan pada perilaku siswa yang kurang 

disiplin, kurang sopan terhadap guru, serta menurunnya semangat belajar. 

Kondisi ini menjadi tantangan besar bagi guru dalam menerapkan nilai-

                                                           
1
 Alfiyah, Lailatul. Peran Pendidikan Akidah Akhlak Dalam Pembentukan Karakter 

Peserta Didik. Jurnal Pendidikan Islam, 2021, Vol. 5(2), hlm. 11–16, DOI:10.12345  

2 Almafahir, Ahmad, dan Ari Alpiansyah. "Manajemen Pembinaan Akhlak Peserta Didik 

di Madrasah Ibtidaiyah." Jurnal Pendidikan Islam, 2019, Vol. 10(2), hlm. 5–9 
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nilai akidah dan akhlak di madrasah.
3
 Salah satu madrasah yang 

mengalami kondisi tersebut adalah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

Tanjungpinang. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan 

guru kesiswaan, ditemukan berbagai bentuk pelanggaran kedisiplinan 

siswa seperti keterlambatan datang ke sekolah, pelanggaran tata tertib 

berpakaian, hingga perilaku tidak sopan terhadap guru. 

Masalah pelanggaran disiplin di sekolah tidak hanya berdampak 

pada proses belajar mengajar, tetapi juga mempengaruhi suasana 

psikologis siswa dan guru. Lingkungan belajar yang tidak tertib dapat 

menghambat terciptanya iklim akademik yang positif. Oleh sebab itu, guru 

Akidah Akhlak memiliki peranan penting dalam menanamkan nilai-nilai 

moral agar siswa mampu bertindak sesuai ajaran Islam.
4
 Untuk memahami 

bentuk pelanggaran yang sering terjadi, hasil observasi awal menunjukkan 

beberapa jenis pelanggaran di MAN Tanjungpinang sebagaimana 

ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel 1  

Jenis Pelanggaran siswa Man Tanjunngpinang 

No 
Jenis 

Pelanggaran 
Keterangan deskripsi 

1 

Terlambat 

datang ke 

sekolah 

       Pelanggaran ini menunjukkan bahwa sebagian siswa belum 

memiliki kesadaran yang kuat terhadap pentingnya kedisiplinan 

waktu. Faktor penyebabnya beragam, seperti kebiasaan bangun 

terlambat, kurangnya manajemen waktu, serta jarak tempat tinggal 

yang cukup jauh dari sekolah. 

                                                           
3
 Ulum, N.A., dan M. Hasyim. "Tantangan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menghadapi Siswa Generasi Z di Sekolah Menengah Kejuruan." Al-Musannif, Vol. 6, No. 2 

(2024) 
4
 QS.Luqman (13):11. 
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No 
Jenis 

Pelanggaran 
Keterangan deskripsi 

2 

Tidak 

memakai 

atribut 

sekolah 

secara 

lengkap 

     Pelanggaran ini memperlihatkan masih lemahnya kepatuhan 

siswa terhadap tata tertib berpakaian yang telah ditetapkan oleh 

sekolah. Beberapa siswa tampak kurang memperhatikan 

kelengkapan atribut seperti dasi, lambang madrasah, atau ikat 

pinggang sebagai bagian dari identitas kedisiplinan. 

3 

Membolos 

pada jam 

pelajaran 

     Tindakan membolos dilakukan oleh sebagian siswa karena 

faktor internal maupun eksternal. Secara internal, siswa merasa 

jenuh atau tidak tertarik dengan pelajaran tertentu, sedangkan 

secara eksternal, perilaku ini seringkali dipengaruhi oleh ajakan 

teman sebaya. 

4 

Bersikap 

tidak sopan 

terhadap guru 

     Pelanggaran ini mencerminkan adanya kekurangan dalam 

pembentukan sikap hormat dan etika peserta didik terhadap 

pendidik. Bentuknya dapat berupa berbicara tanpa izin, 

membantah perintah guru, atau bersikap acuh saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

5 

Membawa 

ponsel ke 

dalam kelas 

     Meskipun telah ada larangan dari pihak sekolah, sebagian siswa 

tetap membawa dan menggunakan ponsel di kelas. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengawasan dan kesadaran diri siswa 

terhadap aturan masih perlu ditingkatkan melalui pendekatan yang 

bersifat edukatif dan persuasif. 

 

Data ini diperoleh dari hasil wawancara informal dengan guru 

kesiswaan dan pengamatan lapangan pada bulan September 2024. Meskipun 

tidak bersifat kuantitatif, temuan ini menggambarkan pola pelanggaran yang 

masih perlu mendapatkan perhatian serius dari pihak madrasah. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pembinaan 

akhlak di sekolah masih menghadapi kendala yang kompleks. Banyak siswa 

belum memahami pentingnya kedisiplinan sebagai bagian dari nilai 

keimanan dan tanggung jawab moral. Kedisiplinan sebenarnya merupakan 

bagian dari akhlak Islami yang harus ditanamkan sejak dini. Islam 

mengajarkan bahwa setiap muslim memiliki kewajiban untuk menaati 

aturan, menghormati waktu, dan menghargai orang lain. Hal ini menjadi 
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landasan penting dalam membentuk karakter yang unggul dan beradab. 

Selain itu, dalam Surah Al-Mujadalah ayat 11 disebutkan: Allah Subhanahu 

wa Ta'ala berfirman: 

 ُ ُٰنْ رفََعَّذُىْا فًِ الْوَجِلِطِ فَبفْعَذُىْا ََفْعَخِ ا  ُْلَ لَ ا اِذاَ قِ َْيَ اِهٌَىُِْ ِبََ هَب الَّرِ َِ  

َْيَ اوُْرىُا الْعِلْنَ  ُٰنُّْ وَالَّرِ ٌْ َْيَ اِهٌَىُْا هِ ُ الَّرِ ًْشُصُوْا َسَْفَنِ ا  ًْشُصُوْا فَب ُْلَ ا ُٰنْع وَاِذاَ قِ  لَ

ُْس   ُ ثوَِب رعَْوَلىُْىَ خَجِ  دزََجِذَخ وَا 
 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” 

(kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 

Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.
5
 

 Ayat ini menekankan pentingnya keseimbangan antara iman dan 

ilmu dalam membentuk insan yang bermartabat. Nilai-nilai ini menjadi 

dasar penting bagi guru Akidah Akhlak dalam menanamkan moral dan 

disiplin di lingkungan madrasah. Guru Akidah Akhlak berperan ganda 

sebagai pendidik dan pembimbing spiritual yang mengarahkan siswa agar 

memahami makna kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, sering 

kali guru menghadapi kesulitan karena pengaruh lingkungan luar yang 

begitu kuat, seperti media sosial dan budaya populer yang tidak selalu 

positif bagi remaja. Perkembangan teknologi dan informasi memang 

membawa dampak positif dalam dunia pendidikan, tetapi juga menimbulkan 

tantangan besar.  

                                                           
5
 https://quran.kemenag.go.id/ 

https://quran.kemenag.go.id/
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Banyak siswa yang lebih fokus pada dunia digital dibandingkan 

pada pembelajaran moral dan spiritual. Akibatnya, nilai-nilai sopan santun 

dan tanggung jawab mulai luntur di kalangan pelajar. Selain faktor 

eksternal, kurangnya pengawasan dari orang tua juga menjadi salah satu 

penyebab lemahnya disiplin siswa. Orang tua memiliki peran penting dalam 

mendukung pembentukan karakter anak, karena pendidikan akhlak sejatinya 

dimulai dari lingkungan keluarga. Pelanggaran siswa seperti datang 

terlambat, tidak mematuhi peraturan, hingga berbicara kasar kepada guru 

menjadi bukti nyata bahwa penanaman nilai moral belum berjalan optimal.  

Jika kondisi ini dibiarkan, maka tujuan pendidikan Islam untuk 

membentuk insan beriman dan berakhlak akan sulit tercapai. Oleh sebab itu, 

guru Akidah Akhlak perlu melakukan pendekatan yang lebih kreatif dan 

kontekstual. Pembelajaran harus dirancang agar siswa tidak hanya 

memahami konsep akhlak, tetapi juga mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah 

mengintegrasikan pembelajaran dengan praktik nyata. Misalnya melalui 

kegiatan refleksi, proyek sosial, atau pembinaan karakter berbasis 

pengalaman langsung.  

Dengan cara ini, siswa dapat belajar dari situasi yang mereka alami 

sendiri. Selain itu, guru perlu memperkuat komunikasi interpersonal dengan 

siswa. Hubungan yang baik antara guru dan siswa akan menumbuhkan rasa 

hormat dan kedekatan emosional, sehingga nilai-nilai akhlak lebih mudah 

diterima dan dipraktikkan. Madrasah juga dapat mengadakan kegiatan 
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seperti pembinaan rohani, kultum harian, dan pembacaan Al-Qur‟an 

bersama sebagai sarana membangun budaya religius di sekolah. Kegiatan 

tersebut mampu menumbuhkan rasa tanggung jawab moral dan 

meningkatkan kedisiplinan siswa secara perlahan namun konsisten.  

Kedisiplinan dan akhlak yang baik tidak dapat terbentuk hanya 

melalui peraturan tertulis, tetapi melalui pembiasaan dan keteladanan. Guru 

Akidah Akhlak menjadi contoh nyata yang akan diikuti oleh para siswa 

dalam bersikap dan bertutur kata. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 

selalu menjadi figur yang mampu menginspirasi. Setiap tindakan dan 

ucapan guru harus mencerminkan nilai keislaman yang luhur, karena siswa 

akan lebih mudah meniru perilaku dibandingkan hanya menerima nasihat. 

Untuk mendukung hal ini, pihak sekolah perlu memberikan pelatihan 

kepada guru tentang metode pembelajaran akhlak yang inovatif dan relevan 

dengan kondisi generasi saat ini. Guru harus dibekali dengan kemampuan 

pedagogik dan spiritual yang seimbang.  

Selain peran guru, kebijakan sekolah juga harus diarahkan pada 

pembentukan budaya disiplin yang positif. Peraturan yang ditegakkan 

secara konsisten akan membentuk lingkungan belajar yang tertib dan 

religius. Penegakan aturan hendaknya disertai pembinaan, bukan hanya 

hukuman. Kolaborasi antara guru, orang tua, dan pihak sekolah menjadi 

kunci keberhasilan dalam pembinaan karakter siswa.  

Dengan komunikasi yang terbuka dan dukungan yang berkelanjutan, 

nilai moral dan disiplin akan tertanam lebih kuat dalam diri peserta didik. 
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Selain itu, evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak 

harus dilakukan secara berkala. Hasil evaluasi dapat digunakan sebagai 

bahan refleksi untuk memperbaiki pendekatan dan strategi pembelajaran di 

masa mendatang. Pada akhirnya, tujuan utama dari pembelajaran Akidah 

Akhlak adalah membentuk peserta didik yang beriman, berilmu, berakhlak, 

dan bertanggung jawab. Siswa yang berakhlak baik akan mampu menjadi 

pribadi yang bermanfaat bagi dirinya, lingkungan, dan masyarakat.  

Latar belakang ini menegaskan bahwa masalah pelanggaran siswa di 

sekolah bukan hal sepele, melainkan fenomena yang harus segera diatasi 

melalui pendekatan moral dan spiritual. Pembelajaran Akidah Akhlak 

menjadi sarana penting dalam memperbaiki perilaku serta memperkuat 

kesadaran moral siswa. 

Menurut dari uraian diatas, peniliti tertarik mengkaji studi yang 

berjudul “Strategi Guru Akidah Akhlak Dalam Menanggulangi 

Pelanggaran Terhadap Kedisplinan Siswa Di MAN Tanjungpinang. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Strategi Guru Akidah Akhlak dalam menanggulangi 

Pelanggaran Terhadap Kedisplinan Siswa Di Kelas XI Di MAN 

Tanjungpinang? 

2. Bagaimana Penanggulangan Pelanggaran Terhadap Kedisplinan Siswa 

di Kelas XI MAN Tanjungpinang? 
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3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung Guru Akidah Akhlak 

dalam dalam menanggulangi Pelanggaran Terhadap Kedisplinan Siswa 

Di Kelas XI di MAN Tanjungpinang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Guna Analisis Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Menangani 

Pelanggaran Disiplin Siswa Kelas XI di MAN Tanjungpinang. 

b. Untuk Mendiskripsikan Penanggulangan Pelanggaran Terhadap 

Kedisplinan Siswa Di Kelas XI MAN Tanjungpinang. 

c. Untuk menguraikan faktor-faktor yang menjadi penghambat 

maupun pendukung bagi guru Akidah Akhlak dalam 

menanggulangi pelanggaran disiplin siswa Kelas XI di MAN 

Tanjungpinang. 

2. Manfaat Penelitian 

Terdapat manfaat studi yang peneliti lakukan: 

a. Secara Teoritis 

1. Kajian ini diharapkan dapat menambah perbendaharaan ilmu 

pengetahuan pada sektor pendidikan, khususnya pada disiplin 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Mengeksplorasi Strategi pengajaran yang efektif dibidang 

pendidikan agama islam, serta dampak terhadap di siplin 

siswa. 

b. Secara Praktis 
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1. Bagi penulis 

Studi ini mampu menyajikan pemahaman mengenai 

pendekatan strategi Guru Akidah Akhlak dalam 

menanggulangi Pelanggaran Terhadap Kedisplinan Siswa Di 

Kelas XI Di MAN Tanjungpinang. 

2. Bagi Guru Aqidah Akhlak 

Studi ini mampu menjelaskan mengenai pendekatan 

strategi Guru Akidah Akhlak dalam menanggulangi 

Pelanggaran Terhadap Kedisplinan Siswa Di Kelas XI Di Man 

Tanjungpinang.  

3. Bagi Siswa 

Studi ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan 

serta cara berpikir siswa dalam mengembangkan akhlak 

tentang Strategi Guru Akidah dalam menanggulangi 

Pelanggaran Terhadap Kedisplinan Siswa Di Kelas XI Di 

MAN Tanjungpinang. 

4. Bagi Program Studi 

Dapat berguna bagi mahasiswa program studi Pendidikan 

agama Islam dalam menambah wawasan mengintegrasikan 

nilai-nilai agama dalam pembelajaran dengan menekankan 

pentingnya kedisplinan sebagai bagian dari iman. 
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D. Kajian Terdahulu 

Strategi yang digunakan guru pendidikan moral untuk menangani 

perilaku buruk siswanya merupakan topik utama studi pendidikan ini. 

Peneliti mengutip sejumlah studi terdahulu di bawah ini, yang memberikan 

justifikasi mengapa penelitian ini menarik dan berharga: 

a. Studi yang dikaji oleh Eka Nurjannah dkk. pada tahun 2020 yang 

berjudul “Strategi Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa”. Menurut penelitian ini, 

guru pendidikan moral menggunakan beragam taktik untuk membantu 

siswa belajar disiplin. Ini termasuk mendidik siswa tentang pentingnya 

menjaga disiplin, menjadi teladan perilaku baik bagi siswa, 

memberikan nasihat tentang cara berperilaku baik, dan mendisiplinkan 

siswa yang melanggar aturan.
6
 

Persamaan dalam jurnal ini dengan peneliti adalah kedua 

penelitian terfokus pada langkah-langkah strategis guru Akidah 

Akhlak guna meningkatkan disiplin belajar pelajar. Perbedaan dalam 

jurnal ini dengan peneliti adalah Penelitian Eka Nurjannah, dkk 

memfokuskan pada SDIT Rabbi Radhiyyah 01, sedangkan skripsi ini 

memfokuskan pada siswa kelas 7 di MTS.
7
 

b. Studi yang dikaji oleh Asropi dkk. pada tahun 2022 yang berjudul 

“Strategi Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Karakter 

                                                           
6
 Vina Warahma, „Islam, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Akhlak, Mata 

Pelajaran Akidah Lebong), (Studi Kasus Di Madrasah Tsanawiyah Al-Hadi‟ (Institut Agama 

Islam Negeri (Iain) Curup, 2023).Hal.25. 
7
 Eka Nurjannah, dkk., Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Meningkatkan Disiplin 

Belajar Siswa di SDIT Rabbi Radhiyyah 01, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 5, No. 2 
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Disiplin Siswa”. Penelitian ini membahas tentang Citra kedisiplinan 

siswa di MTs Al-Hidaytul Islamiyah Tanjung Jabung Barat 

menunjukkan bahwa rencana belajar siswa telah sesuai dengan jadwal 

mata kuliah yang berlaku setiap semester. Siswa juga wajib 

berperilaku sesuai dengan aturan yang berlaku di madrasah. Setiap 

siswa wajib melaksanakan salat Jumat berjamaah, dan ditegaskan 

bahwa mereka harus selalu mematuhi pedoman ini.
 
Persamaan dalam 

jurnal ini dengan peneliti adalah kedua penelitian mengarah pada 

langkah-langkah strategis guru Akidah Akhlak guna memperkuat 

disiplin belajar pelajar. Perbedaan dalam jurnal ini dengan peneliti 

adalah skripsi ini memfokuskan pada kelas 7, sedangkan penelitian 

Asropi, dkk lain memfokuskan pada kelas yang berbeda.
8
 

c. Studi yang dikaji oleh Nurul Amelia dkk. pada tahun 2023 dengan 

judul “Strategi Guru dalam Menanamkan Karakter Disiplin Siswa 

Sekolah Dasar”. Studi ini mendapati bagaimana guru menggunakan 

pendekatan berbasis nilai dengan memodelkan perilaku, menyusun 

rencana pembelajaran dan materi ajar yang mencerminkan prinsip-

prinsip disiplin, serta menawarkan bantuan kepada siswa sebagai cara 

untuk membantu mereka mencapai disiplin. Pendekatan ini juga 

mencakup penetapan norma tertulis dan tidak tertulis, penerapan 

sistem penghargaan dan hukuman untuk memperjelas prinsip, dan 
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pembentukan kebiasaan melalui kegiatan mingguan, rutinitas harian, 

kegiatan tak terduga, dan kegiatan siswa yang terorganisir.
9
  

d. Penelitian oleh Isti Rahmah (2024) dengan judul “Pengaruh 

Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap Perilaku Sosial Siswa di 

Madrasah Aliyah Ma‟arif NU 1 Samarinda”. Menggunakan metode 

kuantitatif, studi ini membuktikan bahwa pendidikan Aqidah Akhlak 

yang terstruktur dan konsisten memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pembentukan perilaku sosial siswa, seperti sikap sopan santun, 

toleransi, kedisiplinan, serta tanggung jawab. Dengan kata lain, siswa 

yang mendapatkan pembelajaran Aqidah Akhlak secara intensif dan 

aplikatif lebih jarang melakukan pelanggaran, apalagi 

mengulanginya.
10

 

e. Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Ayu Wulandari (2025) berjudul 

“Upaya Guru Akidah Akhlak dalam Menanggulangi Kenakalan dan 

Meningkatkan Akhlak Siswa di MTs Sunan Gunung Jati Gurah 

Kediri”. Penelitian dengan metode kualitatif ini mendapati bahwa guru 

Aqidah Akhlak berperan penting dalam menciptakan moral siswa 

melalui keteladanan, pembiasaan, serta bimbingan moral secara 

konsisten. Temuan studi ini menegaskan tanggung jawab guru lebih 

dari sekadar mentransfer ilmu; mereka juga berperan sebagai mentor 

yang membantu siswa menghindari kesalahan atau pelanggaran yang 

                                                           
9
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sama. Melalui penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, penulis 

menjelaskan posisi penelitian yang mereka lakukan. Persamaan dalam 

jurnal ini dengan peneliti adalah sama-sama bertujuan guna 

memahami taktik guru saat menanamkan watak disiplin pada siswa. 

Perbedaan dalam jurnal ini dengan peneliti adalah Penelitian Nurul 

Amelia, dkk berfokus pada disiplin secara umum, sedangkan skripsi 

ini berfokus pada disiplin dalam konteks akidah akhlak.
11

 

Meskipun penelitian penulis berfokus pada Strategi Guru 

Pendidikan Moral dalam Menangani Pelanggaran Disiplin Siswa 

Kelas XI MAN Tanjungpinang, terdapat kesamaan dalam pembahasan 

perilaku disiplin. Hal ini berkaitan dengan kebiasaan buruk yang 

ditunjukkan siswa, termasuk membolos dan terlambat. Hal ini 

membantu memahami perspektif penelitian penulis dengan menyoroti 

perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang dikutip 

sebelumnya. 

E. Kerangka Teori 

1. Strategi Guru 

a. Pengertian Strategi Guru 

Uraian Slameto dalam Yatim Riyanto Strategi adalah 

perencanaan terkait optimalisasi dan pemanfaatan sumber daya 

serta sarana yang ada demi tercapainya pengajaran yang lebih 

                                                           
11

 Sa‟diyah, dkk. "Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Pembentukan 
Karakter Disiplin Siswa Madrasah Ibtidaiyah." Jurnal Riset Rumpun Agama dan Filsafat 4, no. 2 

(2025): 567-578. 
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efektif dan efisien.
12

 Artinya, Dalam konteks pendidikan, istilah 

"strategi" mengacu pada cara mengatur semua komponen untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan dalam kerangka pendidikan 

tersebut. Dengan kata lain, strategi adalah rencana yang 

mencakup sejumlah kegiatan pendidikan yang telah direncanakan 

sejak awal untuk mencapai tujuan suatu upaya pendidikan 

tertentu.  

Secara umum, strategi dipandang sebagai seperangkat 

aturan tindakan yang komprehensif untuk mencapai tujuan 

tertentu. Dalam dunia pendidikan atau proses pengajaran, strategi 

adalah keseluruhan alur kegiatan yang dilakukan siswa dan guru 

di sepanjang pelajaran dengan tujuan mencapai tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya.
13

 

 

2. Konsep Akidah Akhlak dalam Pendidikan Islam 

Akidah Akhlak tergolong sebagai mata pelajaran dasar yang 

memiliki peran penting di madrasah yang memiliki fungsi strategis 

dalam membina iman, moral, dan kepribadian siswa. Akidah adalah 

keyakinan dasar yang menjadi fondasi iman seorang Muslim. Akhlak 

adalah perilaku yang lahir dari akidah yang benar, sampai akhirnya 

menjadi perilaku yang melekat dalam keseharian. 

                                                           
12

 Deviana Putri Ari Sandy, Muhammad Nabil Akmal, And Nurul Arifin, „Reserarch 

ARTICLE Https://Jurnal.Academiacenter.Org/Index.Php/IJEB‟, IJEB: Indonesian Journal 
Education Basic, 01.01 (2023), Hal.26. 
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Dalam konteks pendidikan, Akidah Akhlak bukan sekadar 

transfer ilmu, tetapi juga sarana pembinaan karakter Islami. Melalui 

pelajaran ini, siswa diarahkan agar memiliki: 

1. Kesadaran religius yang kuat. 

2. Akhlak mulia seperti jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan sopan 

santun. 

3. Karakter yang sejalan dengan arah pendidikan nasional, yakni 

menciptakan individu yang beriman, bertakwa, serta memiliki 

akhlak terpuji. Dengan demikian, mata pelajaran Akidah Akhlak 

menjadi wadah penting untuk membentuk kedisiplinan siswa. 

3. Peran Guru dalam Pendidikan Islam 

Menurut tradisi Islam, seorang guru berperan sebagai murabbi 

(pendidik yang membina agama dan akhlak) sekaligus mu'allim 

(pembawa ilmu). Guru menyampaikan ilmu (materi kognitif) dalam 

kapasitasnya sebagai mu'allim
14

 

a. Sebagai murabbi, guru menanamkan nilai-nilai moral, spiritual, 

dan akhlak mulia. 

b. Sebagai uswah hasanah (teladan), guru harus menunjukkan 

tindakan disiplin dalam rutinitas sehari-hari, seperti hadir sesuai 

jadw, berpakaian rapi, dan berkata sopan. 

Keteladanan guru memiliki pengaruh yang lebih besar 

dibandingkan sekadar instruksi verbal, sebab siswa cenderung 
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 Bahrul Ulum, „Upaya Membentuk Karakter Disiplin Melalui Kegiatan Keagamaan 

Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak‟, 8.2 (2025), pp. 249–59, doi:10.32528/tarlim.v8i2.3749. 
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meniru dan mengikuti perilaku gurunya. anak didik lebih mudah 

mengikuti contoh, bukan sekadar kata-kata. 

4. Konsep Kedisiplinan dalam Islam dan Pendidikan 

Disiplin berarti kepatuhan terhadap aturan, keteraturan, dan tanggung jawab 

dalam menjalankan kewajiban.
15

 

a. Dalam perspektif Islam, disiplin identik dengan ketaatan pada 

aturan syariat, shalat tepat waktu, menghargai waktu, serta 

menaati adab dalam kehidupan sosial. 

b. Dalam pendidikan, disiplin adalah salah satu indikator 

keberhasilan pembentukan karakter, mencakup sikap taat aturan 

dalam perspektif Islam, disiplin identik dengan ketaatan pada 

aturan syariat, shalat tepat waktu, menghargai waktu, serta 

menaati adab dalam kehidupan sosial. 

c. sekolah, mengerjakan tugas tepat waktu, menjaga kebersihan, dan 

berperilaku sopan. 

Disiplin bukan sekadar hasil paksaan, tetapi kesadaran 

moral yang tumbuh dari keyakinan bahwa setiap pelanggaran 

membawa konsekuensi, baik di dunia maupun akhirat. 

5. Strategi Pendidikan (Preventif dan Kuratif).
16

 

a. Strategi Preventif 
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 Nur Muhammad Sofiyulloh Mujamil dan Rudi Ahmad Suryadi, „Upaya Guru Kelas 
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Adzkiya Cianjur‟, Edukasi Islami : Jurnal Pendidikan Islam, 12.001 (2023), Hal. 732, 

doi:https://doi.org/10.30868/ei.v12i001.5908. 
16

 Andi Azrial. Akbar, „Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengantisipasi 
Kenakalan Peserta Didik Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Kota Palopo Kelas Ⅹ Tkr A‟, 

Diss. Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2023, Hal 28. 



17 
 

Yaitu upaya pencegahan agar pelanggaran tidak terjadi. 

Bentuknya: 

1. Internalisasi nilai akhlak melalui pembelajaran Akidah 

Akhlak. 

2. Keteladanan guru dalam sikap dan perilaku. 

3. Pembelajaran yang kreatif, interaktif, dan menyenangkan 

sehingga siswa termotivasi untuk disiplin. 

4. Pembiasaan, seperti doa bersama, budaya tepat waktu, dan 

penegakan tata tertib sejak awal. 

b. Strategi Kuratif 

Yaitu penanganan pelanggaran ketika sudah terjadi. Bentuknya: 

1. Penerapan sistem poin pelanggaran. 

2. Pemberian sanksi mendidik (lari keliling, menghafal doa, 

kerja sosial) bukan hukuman fisik semata 

3. Kolaborasi dengan guru BK untuk memberikan bimbingan 

psikologis. 

4. Pemberian motivasi agar siswa tidak mengulangi 

pelanggaran. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Melalui penelitian lapangan, peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif pada studi ini. Penelitian lapangan adalah penyelidikan yang 

dilakukan secara metodis dengan mengumpulkan dan memeriksa data 
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langsung dari lokasi tertentu. Nurfadhillah mengutip Denzin dan 

Lincoln yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah metode 

yang dilakukan di lingkungan alami dengan tujuan menafsirkan 

fenomena yang terjadi.
17

 

Penelitian ini menggunakan sejumlah teknik penelitian kualitatif 

yang umum, termasuk analisis dokumen, observasi, dan wawancara. 

Pendekatan kualitatif deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini 

menghasilkan data dalam bentuk kata-kata tertulis atau representasi 

metodis dari fakta, karakteristik, dan hubungan yang tepat dari 

fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti menyajikan data 

secara korelasional dan komparatif berdasarkan metode yang 

digunakan, yang meliputi observasi, wawancara, dan analisis data. 

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menguraikan taktik 

yang digunakan oleh instruktur Akidah Akhlak dalam menangani 

pelanggaran disiplin di kalangan siswa kelas sebelas di MAN 

Tanjungpinang. 

2. Sumber Data  

a. Data Primer 

Data primer merupakan informasi yang diperoleh langsung 

dari narasumber asli, melalui proses observasi dan juga 

wawancara kepada informan yang meliputi Guru Akidah Akhlak, 

Guru Bagian Kesiswaan MAN Tanjungpinang. 
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b. Data Sekunder 

Informasi yang dikumpulkan dari sumber sekunder atau 

individu di luar topik penelitian yang relevan dengan objek 

penelitian disebut data sekunder. Data sekunder juga dapat 

didefinisikan sebagai informasi tambahan yang menyempurnakan 

data primer sekaligus menjamin keakuratannya karena didukung 

oleh data sekunder. Buku, artikel jurnal, dan dokumentasi 

merupakan sumber data sekunder yang dikumpulkan.
18

 

G. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek pada studi ini yaitu Strategi Guru Akidah Akhlak dalam 

Menanggulangi Pelanggaran Terhadap Kedisplinan Siswa di MAN 

Tanjungpinang. 

2. Subjek Penelitian 

Orang-orang yang memberikan informasi yang dibutuhkan 

peneliti disebut sebagai subjek penelitian. Mereka bertindak sebagai 

sumber data yang mewakili keadaan nyata di wilayah tersebut. Subjek 

penelitian ini adalah Ibu Ulfa Ismiati, kepala madrasah dan orang yang 

paling berwenang di MAN Tanjungpinang. Tujuannya adalah untuk 

mengumpulkan data dan informasi yang komprehensif tentang 
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2025. 
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penelitian ini sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.
19

 Pendidik 

Akidah Akhlak di MAN Tanjungpinang, Bapak Norkholis, dimintai 

keterangan guna mendapatkan data terkait metode strategi 

pembelajaran yang diterapkan dalam menanggulangi pelanggaran 

terhadap kedisplinan siswa Kelas XI MAN Tanjungpinang. 

Siswa kelas XI MAN Tanjungpinang sebagai fokus penelitian 

skripsi ini didasarkan pada data pelanggaran di kelas XI. Kelas ini 

dipilih untuk mengeksplorasi secara mendalam strategi yang 

digunakan oleh guru akidah akhlak dalam Menanggulangi 

pelanggaran terhadap kedisplinan siswa kelas XI MAN 

Tanjungpinang. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Upaya yang disengaja untuk mengumpulkan data secara sistematis 

menggunakan prosedur standar disebut sebagai teknik pengumpulan data. 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Metode Observasi 

Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian dengan mengamati dan mendokumentasikan fenomena 

yang tampak pada objek penelitian secara metodis. Metode ini 

merupakan teknik utama yang digunakan untuk memahami strategi 
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yang digunakan guru pendidikan moral di MAN Tanjungpinang 

dalam menangani pelanggaran disiplin siswa kelas XI. 

b. Metode Dokumentasi 

Untuk memperkuat informasi yang diperoleh dari observasi 

dan wawancara, tahap dokumentasi dilakukan untuk memastikan 

sumber data lebih lengkap dan andal. Hal ini dicapai dengan 

menyimpan sumber daya yang relevan, seperti makalah dan gambar 

terkait penelitian. Selain itu, dokumentasi sementara berupa foto-foto 

tindakan manajemen yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, termasuk foto proses belajar mengajar, foto catatan 

pelanggaran, dan dokumen yang dapat memberikan informasi bagi 

peneliti. 

c. Metode Wawancara 

Ketika penelitian atau pengumpulan data memiliki pemahaman 

yang jelas tentang informasi yang ingin diperoleh, metode ini 

digunakan sebagai strategi pengumpulan data. Kepala sekolah, guru 

pendidikan moral, dan guru kesiswaan (BK) menjadi subjek 

wawancara dalam penelitian ini.
20

 

I. Teknik Analisis Data 

Pengklasifikasian data sesuai topik yang diteliti merupakan langkah 

selanjutnya, setelah pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
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pencatatan. Informasi tersebut kemudian disusun dan dikaji.
21

 Untuk 

menganalisis data, penulis menerapkan beberapa langkah yang dirinci 

pada uraian berikut: 

1. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan prosedur merangkum, memilih hal-hal 

yang dianggap perlu serta menentukan tema dan pola dalam penelitian 

tersebut. Hasilnya, hasil reduksi data akan memberi peneliti gambaran 

yang lebih baik dan memudahkan mereka menemukan atau 

mengumpulkan informasi berikutnya yang mereka butuhkan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan setelah data diringkas. Proses 

pengorganisasian data secara metodis untuk menarik kesimpulan 

sebagai temuan penelitian dikenal sebagai "penyajian data penelitian" 

dalam penelitian kualitatif. Naratif dan tabel digunakan untuk 

menyajikan data terstruktur dalam format deskripsi metodis. 

3. Penarikan Kesimpulan. 

Setelah analisis data yang dilakukan di lapangan dan pekerjaan 

lapangan selesai, suatu kesimpulan dicapai. Selain itu, analisis data 

yang mencakup informasi dari catatan lapangan, observasi, dan 

dokumentasi yang dikumpulkan dari penelitian lapangan harus menjadi 

dasar kesimpulan ini. 
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J. Sistematika Pembahasan 

 

Pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab. 

Subbagian dalam setiap bab menjelaskan pokok bahasan utama yang 

dibahas dalam bab tersebut.  

Bab I Gambaran umum proses penulisan skripsi diberikan dalam bab 

ini, yang juga mencakup latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan 

pentingnya penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritis, dan struktur 

diskusi.
22

 

Bab II skripsi ini merupakan bagian yang menjelaskan mengenai 

gambaran umum lokasi penelitian. Elemen-elemen yang menjadi objek 

penelitian dibahas secara rinci dalam bab ini. Elemen-elemen ini dapat 

mencakup ringkasan lokasi penelitian, termasuk letak geografisnya, 

sejarah berdirinya MAN Tanjungpinang, visi dan misinya, struktur 

organisasinya, kondisi terkini fakultas, staf, dan mahasiswanya, serta 

fasilitas dan infrastruktur yang tersedia di lokasi. 

Bab III bagian ini membicarakan tentang teknik studi, yaitu teknik 

pengumpulan data, teknik penyajian data dan teknik analisis data.  

Bab IV akan dibahas gambaran umum tentang MAN Tanjungpinang. 

Lokasi geografis, pendirian historis, struktur organisasi, status guru, 

program yang ditawarkan, kondisi siswa, dan rekomendasi infrastruktur 

yang ada untuk sekolah semuanya tercakup dalam bagian ini. 
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Bab V berisikan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.
23
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